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Abstrak

Kemacetan lalu lintas umumnya terjadi akibat antrian di simpang-simpang jalan, terlebih
lagi pada simpang-simpang yang berdekatan. Hal ini karena simpang merupakan tempat konflik
antar kendaraan yang terkonsentrasi, yang secara umum berfungsi pada kapasitas dengan tingkat
pelayanan atau kinerja yang lebih rendah dari persimpangan jalan yang dilayani. Saat volume lalu
lintas tinggi, misalnya pada jam-jam sibuk umumnya persimpangan menjadi prasarana transportasi
yang secara nyata terlihat tidak mampu menampung arus lalu lintas. Koordinasi sinyal antar
simpang diperlukan untuk mengoptimalkan kapasitas jaringan jalan karena dengan adanya
koordinasi sinyal ini diharapkan tundaan (delay) yang dialami kendaraan dapat berkurang.

Lokasi penelitian ini diambil pada lengan simpang J1. Alianyang I — J1. Putri Daranante —
JI. Putri Dara Hitam dan lengan simpang JL. Gusti Hamzah — JI. Alianyang III — JI. Putri
Candramidi. Dipilihnya kedua persimpangan tersebut karena jarak kedua simpang yang hanya 500
m sehingga memungkinkan untuk diterapkan pengaturan lalu lintas terkoordinasi. Penelitian ini
dilakukan selama 3 hari, yaitu pada hari Sabtu, Minggu dan Senin. Survey dimulai pukul 06.00-
18.00 WIB dengan interval waktu per 1 jam. Penelitian yang dilakukan berupa penelitian jumlah
kendaraan yang lewat pada persimpangan tersebut. Dari jumlah kendaraan yang lewat pada tiap
simpang akan didapat Volume Jam Puncak dan lama sinyal hijau untuk tiap simpang yang diteliti.

Dengan adanya koordinasi lampu lalu lintas antar simpang, maka tundaan dan kemacetan
dapat dikurangi, terutama yang biasa terjadi pada jam-jam puncak. Dari hasil penelitian didapat
Volume Jam Puncak pada pukul 16.00-17.00 WIB untuk simpang 1 sebesar 1656 smp/jam dan
untuk simpang 2 sebesar 2249 smp/jam serta didapat juga waktu tempuh kendaraan sebesar 40
km/jam. Sedangkan waktu siklus tiap simpang pada jam puncak untuk simpang 1 lama waktu
siklusnya 69 detik, dengan masing-masing sinyal hijau pada tiap kaki simpang J1. Alianyang I = 13
detik, J1. Putri Daranante = 12 detik, J1. Alianyang Il = 17 detik, J1. Putri Dara Hitam = 11 detik
dan pada simpang 2 didapat waktu siklusnya 96 detik dengan sinyal hijau pada tiap kaki simpang
J1. Putri Candramidi = 18 detik, JI. Alianyang III = 18, J1. Gusti Hamzah = 22 detik, JI. Alianyang
IT = 22 detik. Dengan dikoordinasikannya kedua simpang tersebut sesuai pola lama sinyal hijau,
merah dan kuning yang telah didapat, maka kendaraan yang lewat dari simpang 1 menuju ke
simpang 2 atau sebaliknya akan selalu mendapat sinyal hijau.
Kata kunci : Koordinasi simpang, traffic light, Arus (Q), Sinyal hijau (g), Waktu siklus (c),

Waktu Tempuh (t).

1. PENDAHULUAN mengalami  permasalahan kelancaran
1.1 Latar Belakang arus lalu lintas. Sebagai Ibu Kota
Peranan persimpangan dalam Provinsi  Kalimantan Barat, Kota
pergerakan lalu lintas sangat penting, Pontianak yang juga merupakan pusat
karena persimpangan merupakan tempat perdagangan, perkantoran dan
pertemuan kendaraan dari berbagai arah. pendidikan, tidak bisa lepas dari
Hambatan yang terjadi di persimpangan pergerakan lalu lintas dalam bentuk arus
akan mempengaruhi  kinerja  dan keluar-masuk barang dan manusia.
kapasitas jalan yang bersangkutan. Kota Keadaan ini menyebabkan

Pontianak adalah salah satu kota yang
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ketidakseimbangan antara jumlah
kendaraan dengan kapasitas simpang
jalan yang tersedia, yang mengakibatkan
kemacetan di jalan-jalan protokol Kota
Pontianak  akibat antrian dan tundaan
yang terjadi di simpang-simpang jalan
terutama ruas jalan yang memiliki
simpang berdekatan.

1.2. Perumusan masalah

a) Sering terjadinya konflik arus lalu
lintas yang terjadi pada persimpangan
JI. Alianyang - J1. Putri Dara Hitam -
J1. Putri Daranante.

b) Pada persimpangan yang diteliti
apakah layak untuk menerapkan
penanganan simpang dengan
menggunakan lampu lalu lintas?

c) Bagaimanakah sistem koordinasi
antar simpang (persimpangan Jl.
Alianyang - Jl. Gusti Hamzah - JI.
Putri Candramidi dengan
persimpangan J1. Alianyang - J1. Putri
Dara Hitam - J1. Putri Daranante) agar
permasalahan yang ada pada saat ini
dapat teratasi?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini, antara lain adalah :

a) Merencanakan penanganan simpang
dengan menggunakan lampu lalu
lintas pada  persimpangan  JL
Alianyang - JI. Putri Dara Hitam - JI.
Putri Daranante.

b) Menganalisa penerapan  simpang
bersinyal terkoordinasi di kedua
persimpangan tersebut.

1.4. Pembatasan Masalah

a) Penelitian dilakukan hanya pada
persimpangan yang terletak di Jl.
Alianyang - J1. Putri Dara Hitam - J1.
Putri Daranante dan persimpangan di

JI. Alianyang - JI. Gusti Hamzah - JI.
Putri Candramidi.

b) Digunakan metode survey untuk
mencari volume lalu lintas yang ada
di persimpangan tersebut.

¢) Metode perhitungan kinerja simpang
menggunakan Manual Kapasitas Jalan
Indonesia (MKJI) 1997.

d) Lampu lalu lintas direncanakan
dengan volume lalu lintas maksimum
(jam sibuk) sebagai acuan
perencanaannya.

e) Penelitian tidak membahas masalah
analisa biayanya dan pembebasan
lahan.

1.5. Lokasi Penelitian
Pemilihan lokasi penelitian merupakan
tahap awal dalam melakukan suatu
penelitian. Lokasi-lokasi yang menjadi
objek penelitian ini adalah pada
persimpangan J1. Alianyang - Jl. Putri
Darahitam - Jl. Putri Daranante dan
persimpangan JI. Gusti Hamzah - JL
Putri Candramidi — J1. Alianyang di Kota
Pontianak. Pemilihan lokasi penelitian
pada kedua simpang ini berdasarkan :
a) Kedua simpang memiliki arus lalu
lintas yang besar sehingga sering
terjadi kemacetan.

b) Jarak antar simpang tidak terlalu jauh
(500 m).

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Umum

Suatu persimpangan jalan yang sebidang
merupakan bagian yang sukar dan rumit
dari suatu sistem jalan raya. Disinilah
terjadi  sebagian besar  pertemuan
kendaraan dan pejalan kaki, yang selalu
menyebabkan keterlambatan, kecelakaan
dan kemacetan. Persimpangan sebidang
(maksudnya terletak dalam satu daratan,
dan bukan simpang susun) dapat saja



dikendalikan oleh lampu lalu lintas,
persimpangan yang demikian dikenal
sebagai  persimpangan berlampu-lalu
lintas. Namun, persimpangan lalu lintas
merupakan bagian persilangan sebidang
pada sembarang sistem jalan.

2.2. Persimpangan

2.2.1 Pengertian Persimpangan
Persimpangan adalah pertemuan atau
perpotongan dari beberapa ruas jalan
yang sebidang maupun tidak sebidang
dimana terjadi gerakan membelok atau
memotong alur lalu lintas lain.

2.2.2 Titik Konflik Persimpangan

Berdasarkan  sifatnya konflik yang

ditimbulkan oleh manuver kendaraan dan

keberadaan pedestrian dibedakan 2 jenis,
yaitu :

a) Konflik primer yaitu antara arus lalu
lintas yang bergerak lurus dari ruas
jalan yang saling berpotongan dan
termasuk konflik dengan pejalan kaki.

b) Konflik sekunder yaitu konflik yang
terjadi antara arus lalu lintas kanan
dengan arus lalu lintas arah lainnya
dan atau lalu lintas belok kiri dengan
para pejalan kaki.

2.3 Lampu Lalu Lintas
Perencanaan lampu lalu lintas meliputi:

e Besar arus dari tiap kaki simpang
(q) didapat dari hasil survey.
o Lebar efektif didapat dari hasil

survey

e Arus jenuh disesuaikan S =
So X Fy X Fy X F3 X Fy X ... ... X
F,

e Arus jenuh dasar dihitung

dengan rumus: S, = 600 X W,

Dari data BPS penduduk Kota
Pontianak pada tahun 2016
sebesar 621.041 ribu jiwa,
sehingga fcs = 0,94

Penyesuaian hambatan samping
(F Sf)

Lingkungan Jalan: Comersial
(COM)
Kelas hambatan samping:
Tinggi,
Fsf: 0,87

Penyesuaian parkir (Fp)

di dapat nilai Fp: 0,67
Penyesuaian belok kanan (Frr)
diperoleh nilai FRT: 1,03
Penyesuaian belok kiri (Frr)
diperoleh nilai FRT: 1,0

Lost time (LT): dari MKIJI 1997
diambil nilai LT 4 detik per fase

Waktu siklus :
_ (1,5XLTI+5)

"~ (1-X FRirit)
Waktu hijau
g=(c, —LT)x PR
Waktu Siklus Disesuaikan
C=Yg+LT

Tabel 1. Faktor penyesuaian Friksi

Samping

Tips e - Razio Kzodaraan Tak Besmotor
Lo | Frisi Samping | Tips Fase
Lingkunqan
C Q00 | 005 J 00 fol5 |00 |0
Tigi berhwazan | 093 (083 |04 [0 |0 [OT0
! Tingsi wrhodoni | 083 [ 081 | 058 |07 | 03F |01
B Becang berliwamen | 084 [ 059 | 055 {080 | 07F 071
Q: rdaag wrlodengi | 04 [ 082 | 089 O3 |08 [0S
Rendah berlwanan | 085 (050 | 086 |01 | 076 (072
Rendh iechiodoni | 008 (093 | 000 |08 | 037 |08
Tioggi berlwamen | 086 (081 | 086 (080 | 078 [0
d Tigi wcliodongi | 096 [ 084 | 082 |08 |08 [ 054
;E Becang berhwanan | 087 (051 | 057 |08 |07 |07
E Secazg wrhindong | 087 (098 | 085 [090 | 047 | 088
B Readh berbwamen | 088 (083 | 055 |08 |00 [0T4
Rendah wchiodoni | 0S5 (096 |0 091 |03 [086
] TingpiSedhng | berwasan | 100 | 09% | 090 [03F (080 |07
ko
s iachiodongi | 100 (008 |00 {093 {090 |08

reohh
Toerbes - LT 19T




Tabel 2. Faktor Penyesuaian Ukuran

Kota (Fcs)
Jumlah Penduduk Kota | Faktor Koreksi Ukuran Kota
(Juta) (Fcs)
>3,0 1,05
1,0-3,0 1
0,5-1,0 0,94
0,1-0,5 0,88
<0,5 0,82
Sumber : MKIJT 1997
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Gambar 1. Waktu Siklus Terhadap Rasio
Arus Simpang IFR

2.4 Koordinasi Antar Simpang
Koordinasi  sinyal antar  simpang
diperlukan  untuk  mengoptimalkan
kapasitas jaringan jalan karena dengan
adanya koordinasi sinyal ini diharapkan
tundaan (delay) yang dialami kendaraan
dapat berkurang dan menghindarkan
kendaraan yang panjang. Kendaraan yang
telah bergerak meninggalkan suatu
simpang diupayakan tidak mendapat
sinyal merah pada simpang berikutnya.

2.5 Pengukuran Kecepatan

Kecepatan kendaraan adalah tingkat
pergerakan lalu lintas atau kendaraan
tertentu yang sering dinyatakan dalam
kilometer per jam (Ditjen Bina Marga,
1990:1).

Kecepatan rata-rata kendaraan dapat
diperoleh dari persamaan berikut :

60.n.d
=
>t

3. Metode Penelitian

3.1 Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan adalah metode

deskripsi,  yaitu = suatu  prosedur

pemecahan masalah yang diselidiki

dengan  menjelaskan  objek  studi

berdasarkan fakta yang tampak di daerah

studi.

Survei dilakukan di simpang empat JI.

Alianyang - JI. Putri Dara Hitam - Jl.

Putri Daranante dan JI. Alianyang - JL

Putri Candramidi - JI. Gusti Hamzah

Kota Pontianak selama 3 hari yaitu:

e 1 hari pada saat hari kerja (Senin-
Jumat).

e 1 hari pada hari senggang yaitu Sabtu.

e 1 hari pada hari libur yaitu hari
Minggu atau hari libur kalender.



Survei dilaksanakan pada pukul 6.00-
18.00 WIB dengan interval waktu 1 jam
untuk  mendapatkan  volume  jam
perencanaan yang diinginkan.

3.2 Teknik Survei
3.2.1 Survei Volume Lalu Lintas
Survei volume lalu lintas bertujuan untuk
mendapatkan data volume lalu lintas
semua jenis kendaraan pada kaki
persimpangan yang meliputi volume lalu
lintas lurus, belok kanan dan belok kiri.
Kendaraan yang disurvei
diklasifikasikan ke dalam tiga golongan
yaitu:
e Kendaraan berat (HV), yaitu
truk, makrobus atau lebih.
e Kendaraan ringan (LV):
e Kendaraan pribadi, yaitu sedan,
jeep, pick up.
e Kendaraan angkutan
yaitu oplet, minibus.
e Kendaraan bermotor (MC) yaitu
sepeda motor.

umum,

3.2.2 Survei Geometrik Kaki
Persimpangan

Survey geometrik persimpangan
bertujuan untuk mendapatkan data
geometrik persimpangan seperti lebar
badan jalan, jumlah dan lebar jalur,
jumlah dan lebar lajur pada kaki
persimpangan dan jarak antar simpang
yang akan dikoordinasikan.

3.2.3 Survei Kecepatan Kendaraan
Survey kecepatan kendaraan bertujuan
untuk mendapatkan data kecepatan
kendaraan diantara kedua simpang ini.

3.3 Pengolahan dan Analisa Data
Perhitungan volume lalu lintas dilakukan
dengan mengalikan jumlah setiap jenis

kendaraan ke dalam konversi smp (satuan
mobil penumpang). Selanjutnya, Data
yang digunakan sebagai dasar
perencanaan adalah data volume lalu
lintas tertinggi/Volume Jam Puncak. Hal
ini dilakukan atas dasar pertimbangan
bahwa pada saat volume lalu lintas
mencapai puncaknya, pada saat itulah
periode pengoperasian yang paling kritis
terhadap persimpangan.

Hasil akhir dari tahapan ini adalah untuk
mendapatkan rencana pengaturan lampu
lalu lintas pada persimpangan yang
dimaksud dan besar pelepasan arus ke
jalan  yang menghubungkan antar
simpang.

4. Pengumpulan Data

Survey Lalu Lintas bertujuan untuk
mendapatkan data volume lalu lintas dan
komposisi lalu lintas. Dalam penelitian
ini, metode yang digunakan dalam
pelaksanaan survey volume lalu lintas
adalah secara manual. Untuk
mendapatkan data volume lalu lintas,
digunakan alat handycam untuk merekam
kendaraan yang melewati simpang.

Tabel 3. Data Geometrik Persimpangan 1
dan Kondisi Lalu Lintas

I Alemyang| TP | TP |1 Abimyang
[A) | Dareitan (B) | Dormante(C)] (D)
TeLnggnbn | Cm | Com | Com | Com

Pendekat

I 1 1 1
Median Tk | Tk | Tk | Tk
Belok K Jaan Tenss |~ Yo i i i
LebarPodekat(m) | 9 | b A
Lehar Masik N N 35 53




Tabel 4. Data Geometrik Persimpangan 2
dan Kondisi Lalu Lintas

I Alinyang| . Putri | Alinyang | 11 Gust

Pendekat L
D) (Condramici (B))  M0(F) | Hamzah (G)
Tipe Linghungnlalan | Com | Com Com (om
Hubain Samping | Tinggt | Tingg | Tigg | Tingg
Median Tk | Tdk | Tk | Tidik

Belok Kiri Jalan Tems |~ Ya a a a

Lehir Pendekat m) (A ) § 10

ehar Masuk VA 4 4 5

Tabel 5.Data Sinyal Lampu Lalu Lintas

Simpang kondisi eksisting

. Hiaw | Kuning | Mereh | Walu Toal
Lengan Simpang , , . ,
(detlk) | (ettk) | (detl) | (det)
I Aianyang (D) JAT S O B
I P Condramidi B) | 3 | 3 | & | 113
ILGustiamzh(®) | 20| 3 | % | 13
I AfnyangI0G) | 20 | 3 | % | I8

S. Analisa Data dan Perencanaan
Koordinasi  sinyal antar  simpang
diperlukan ~ untuk  mengoptimalkan
kapasitas jaringan jalan karena dengan
adanya koordinasi sinyal ini diharapkan
tundaan (delay) yang dialami kendaraan
dapat berkurang dan menghindarkan
kendaraan yang panjang.

Koordinasi lampu lalu lintas pada jalan
arteri utama akan efektif jika suatu
simpang dengan simpang lainnya
berjarak + 800 meter. Jika jarak antar
simpangnya lebih besar dari itu,
koordinasi yang terapkan kemungkinan
akan berkurang efektivitasnya.

5.1 Analisa Perhitungan
5.1.1 Perhitungan Jumlah Penduduk
Tabel 6. Data Jumlah Penduduk Kota
Pontianak

Tahun | 2010 | 2001 | 2012 | 2013 | 204
Y | 2 ] 4 5
Jumlah | 554.764 | 565.856 | 575.843 | 587.169 | 598.097

Sumber: BPS Kota Pontianak

Berdasarkan data tersebut, maka
kita dapat mengetahui jumlah penduduk
Kota Pontianak untuk tahun 2016 dengan
memproyeksikan ~ jumlah  penduduk
menggunakan Rumus Bunga Majemuk.

5.1.2 Perhitungan Arus Lalu lintas
Salah satu data yang didapat dari
hasil survey yaitu data Volume Jam
Puncak pada hari Senin setelah itu
diperoleh grafik untuk menunjukkan
fluktuasi arus lalu lintas per jamnya.

Tabel 7. Arus Lalu Lintas di Simpang 1
dan Penentuan Jam Sibuk yang
digunakan dalam Analisis Perhitungan

) Tan (1L Alisnyang | 1. Putd Darebitem | J1 Putri Daranante | 1L Alawang [
Wit | Seqmen | e —
i T ) 0 [ o
spjan s spjan smplan
0500700 ] ) ! i
01000800 - - 3 il il i
T I 1 i1 i) B!}
000 i pii] 1 n
100100 0 1 I b}
nenn | () B 3 il i
Siang -
100300 BRI 1] Bl i
130400 0 1 0 3
MM !} 3 i} 3
1501600 - 60| 4 M n bl
1600700 | i L i 41
{70800 i) 3 15 6
Tundgh (smp ) i gll W6 i
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Gambar 2. Grafik Arus Lalu Lintas di
Simpang 1

Tabel 8. Arus Lalu Lintas di Simpang 2
dan Penentuan Jam Sibuk yang
digunakan dalam Analisis Perhitungan

) Jam (1 Alianyang (1 Putr Candranuii (1] Alanyang |11 Gusti Hamzzh
Wity | Seomen |

B [ ® il (]
g umpfan umpfan e
06000700 4l i b k1|
07000800 1 633 () 447
03.0005.0 B0 s il ) i
08001000 | Bagi i 40 4§l i%
1000-1100 i 48 49 ki
1100-1200 - in il 4%
1001300 | W 48 i 43
1001400 | Sane 46 B 48 0
1001500 bl B i% 33
15.00-16.00 IS it i 47
16.00-17.00 800|357 il i M
17001800 | Sore i 47 i1 30
Fnlsh (smp s §il £304 8173 i

Gambar 3. Grafik Arus Lalu Lintas di
Simpang 2

5.3 Data Survey Kecepatan

Dari hasil pengamatan yang didapat dari

survey kecepatan dan besar arus yang

dikoordinasikan pada Volume Jam Sibuk

maka dapat dicari waktu tempuh rata-rata

dan kecepatan rata-rata kendaraan yaitu

sebesar:

e Waktu tempuh rata-rata = 45 detik

o Kecepatan Kendaraan Rata-rata = 40
km/jam

5.4 Koordinasi Sinyal di Kedua
Simpang

Untuk mengkoordinasikan sinyal di

kedua persimpangan ini penulis akan

membuat skenario dengan 2 alternatif,

dan alternatif yang terbaik akan

digunakan  untuk  pengkoordinasian

simpang. 2 alternatif yang akan dicoba,

yaitu :

¢ Sesuai dengan kondisi arus eksisting

e Dengan menyamakan waktu siklus di
kedua simpang




5.4.1 Sesuai dengan Kondisi Arus
Eksisting
Dimana perhitungan menggunakan besar

arus yang melewati simpang tersebut.

5.4.1.1 Penentuan Waktu Sinyal dan
Waktu Siklus

Untuk Persimpangan 1 Alianyang I — JI.
Putri Daranante — J1. Putri Dara Hitam -
J1. Alianyang II pada hari senin pada jam
sibuk sore (16.00-17.00).
JL. Putri Dara Hitam (B)

e Besar Arus (Q)= 124 smp/jam

e Arus Jeniuh dasar (So)

e =600x We=600x 3,5

e =2100 smp/jam

e Arus Jenuh :

o § =8y XFsp XFgXF,X
Frr X Fpp X Fgg

%II Il

Q/S = 124 / 1185 =

=

,104

Lakukan Perhitungan yang sama untuk
lengan lainnya hinnga mendapatkan
waktu siklus

Tabel 9. Penentuan Waktu Sinyal
Persimpangan J1. Alianyang I- J1. Putri
Daranante — J1. Alianyang II - J1. Putri

Dara Hitam
- inils | Vinfin ﬂ'&nSil;lx%
ik drslhlats) o lent§ e R il Eeb@ | ¢ D;am
e |
; ) fwm| B R | 0| D4
memyy| o [ m|w ] 8 P
LAy [omo [l [ o] on (s p
MAEDRRNEC) W | m | | 4] % |2 P
(oo | oy [mlw || o8 [n P

Tabel 10. Penentuan Waktu Sinyal
Persimpangan J1. Alianyang II — JI. Putri
Candramidi — J1. JI1. Gusti Hamzah - J1.
Alianyang III

1}

AnsLah Lot ) s o) R R |
Tl

Vinslis | Vinfa Walm&l’aﬁi
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Yo b :
Pepesuz i
| mm |mm RO R i | D | D
Lomeazeg | % |wwy oo [ 0] 9 [2 g |
UL | IERERIERE y |
INmRAmE| B |mon ue | ¢ | ¥ |4 y |
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Dari hasil koordinasi sinyal di kedua
simpang dengan alternatif 1 dimana
mengacu ke kondisi arus eksisting,
didapat waktu hijau dan waktu siklus di
kedua simpang, yaitu:

Tabel 11. Waktu Hijau dan Siklus dengan
Mengacu ke Kondisi Arus Eksisting

0,87x1,0x0,67 x

p/jam

. Waktu Hijau | Walkgu §ijiys,
Simpan; Pendekat - -
pang (detik) " {detil)
11, Alianyang [ 13 TroJ s
I J1. Putri Daranante 12 6
J1. Alianyang Il 17
J1. Putri Darahitam 11
J1. Alianyang II 22
I J1. Putri Candramidi 18 %
J1. Alianyang I1I 18
J1. Gusti Hamzah 22
PolaLampu Lalu Lintas i Simpang 1
g i |
) 3 Il
e

Gambar 4. Pola Lampu Lalu Lintas di
Simpang 1 dengan Mengacu ke Kondisi
Arus Eksisting
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Gambar 5. Pola Lampu Lalu Lintas di
Simpang 2 dengan Mengacu ke Kondisi
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Gambar 6. Koordinasi Lampu Lalu
Lintas dari Simpang 2 ke Simpang 1
dengan Mengacu ke Kondisi Arus
Eksisting

Dari hasil koordinasi sinyal lampu lalu
lintas yang mengacu ke kondisi arus
eksisting dengan mengutamakan arus
mayor (JI. Putri Cndramidi) di atas, dapat
dianalisa apakah arus kendaraan yang
berasal dari JI. Putri Candramidi akan
mendapat waktu sinyal hijau ketika
sampai ke Simpang 1 (J1. Alianyang II).

Diketahui :

e Waktu Siklus JL Putri
Candramidi = 96 detik, Waktu
Hijau = 18 detik, Waktu Merah =
74 detik

e Waktu Siklus JI. Alianyang II =
69 detik, Waktu Hijau = 17 detik,
Waktu Merah = 48 detik

e Selisih Waktu Siklus= 96 detik —
69 detik = 27 detik

e Waktu Tempuh kedua Simpang
= 45 detik, dengan kecepatan
rata-rata 40 km/jam

e Perjalanan dari JI.  Putri
Candramidi menuju ke Simpang
1 (J1. Alianyang II).

e Selisih Waktu Siklus + Waktu
Tempuh = 27 detik+45 detik= 72

detik
e Maka didapat selisih waktu arus
kendaraan dari JI.  Putri

Candramidi ketika sampai ke
Simpang 1 (JI. Alianyang II),

yaitu :

e 72 detik — Waktu Siklus JL
Alianyang I = 72 detik — 69
detik = 3 detik

e Jadi, arus kendaraan yang
berangkat dari  JI.  Putri
Candramidi ketika sampai ke
Simpang 1 (JI. Alianyang II)
mengalami tundaan selama 3
detik sebelum waktu sinyal hijau
menyala.

5.4.2 Dengan menyamakan waktu
siklus di kedua simpang
Alternatif  ini dianalisa ~ dengan
menyamakan waktu siklus di kedua
simpang terlebih dahulu. Karena waktu
siklus di kedua persimpangan ini
berbeda, maka untuk mengkoordinasikan



kedua simpang ini perlu disamakan
terlebih dahulu waktu siklusnya, dimana
simpang yang memiliki arus lebih kecil
(simpang 1) akan mengikuti waktu siklus
di simpang yng memiliki arus yang lebih
besar (simpang 2).

Tabel 12. Data Simpang yang Di
perlukan Untuk Koordinasi Simpang
dengan Menyamakan Waktu Siklusnya

. o | Rasio [ *Lost
Ve Ams Ll iz Ans Jamib § PR TuL;LI TaknHja | Wan His
[t Diseswaikan
(imp'jam) (mjm) |[R 4 (Daniky (Daik)

Candramidi 03 133 05 )4 18

I 356 im o |4 n

Hamazh 345 1693 04 |4 n %

I Manyang

n 1 1334 LRSI 18

I Putri
Daranante 13 1185 s )4 i¥)

I Ainyang | 267 154 01 )4 3 9

I Putri
Darahitam 1 1185 ods |4 i

L Aaryang
] w ] 0 |4 7

«» Selisih Waktu Siklus = 96 detik — 69
detik = 27 detik
» Simpang 1:
- J1. Putri Daranante :
Waktu Hijau+LOS
Jumlah Siklus B

=x27=6
69

xSelisih waktu siklus

Waktu hijau di lengan Jl. Putri
Daranante menjadi = Waktu hijau +
12 = 18 detik.

- JI. Alianyang I :
Waktu Hijau + LOS

Jumlah Siklus B
== x27=7

xSelisih waktu siklus

Waktu hijau di lengan J1. Alianyang I
menjadi = Waktu hijau + 13 = 20
detik.

- J1. Putri Darahitam:
Waktu Hijau + LOS

Jumlah Siklus B
=5x27=6
69

xSelisih waktu siklus

Waktu hijau di lengan J1. Putri Darahitam
menjadi = Waktu hijau + 11 = 17 detik.

- JI. Alianyang II:
Waktu Hijau + LOS

Jumlah Siklus B
=2x27=8
69

xSelisih waktu siklus

Waktu hijau di lengan KH JI. Alianyang
I menjadi = Waktu hijau + 17 = 25 detik
Didapat waktu Siklus untuk simpang 1,
yaitu :
C=Xg+LT
=(18+20+17+25)+16
= 96 detik

Sehingga simpang 1 memiliki waktu
siklus yang sama dengan simpang 2 yaitu
96 detik, selanjutnya waktu siklus ini
digunakan untuk koordinasi sinyal lampu
lalu lintas.

Tabel 13. Waktu Hijau dan Siklus
dengan Menyamakan Waktu Siklus

. Waktu Hijau | Waktu Siklus
Simpang Pendekat (detik) (detik)

J1. Alianyang | 20

I J1. Putri Daranante 18 %
J1. Alianyang Il 25
J1. Putri Darahitam 17
J1. Alianyang Il 2

1 Jl. PuFrl Candramidi 18 %
J1. Alianyang 1l 18
J1. Gusti Hamzah 22

10



Pola ampu Ll i f Simgang |
L 5 |
LN B

L 0

AR 17 [}

Gambar 7. Pola Lampu Lalu Lintas di
Simpang 1 dengan Menyamakan Waktu
Siklus
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Gambar 8. Pola Lampu Lalu Lintas di
Simpang 2 dengan Menyamakan Waktu
Siklus
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Gambar 9. Koordinasi Lampu Lalu
Lintas dari Simpang 2 ke Simpang 1
dengan Menyamakan Waktu Siklus

Dari hasil koordinasi sinyal lampu lalu
lintas dengan menyamakan waktu siklus
di kedua simpang dan mengutamakan
arus mayor (JI. Putri Cndramidi) di atas,
dapat dianalisa apakah arus kendaraan
yang berasal dari JI. Putri Candramidi
akan mendapat waktu sinyal hijau ketika
sampai ke Simpang 1 (J1. Alianyang II).

Diketahui :

Waktu Siklus J1. Putri Candramidi = 96
detik, Waktu Hijau = 18 detik, Waktu
Merah = 74 detik

Waktu Siklus JI. Alianyang II = 96 detik,
Waktu Hijau = 25 detik, Waktu Merah =
67 detik

Selisih Waktu Siklus = 96 detik — 96

detik = 0 detikWaktu Tempuh kedua

Simpang = 45 detik, dengan kecepatan

rata-rata 40 km/jam

e Perjalanan dari JI. Putri Candramidi
menuju ke Simpang 1 (JI. Alianyang
1)

11



Selisih  Waktu
Tempuh
= 0 detik + 45 detik = 45 detik

Siklus + Waktu

Maka didapat selisih waktu arus
kendaraan dari JI. Putri Candramidi
ketika sampai ke Simpang 1 (I
Alianyang II), yaitu :

Waktu merah JI. Alianyang II - 45
detik
= 67 detik — 45 detik = 22 detik

Jadi, arus kendaraan yang berangkat dari

JI. Putri Candramidi ketika sampai ke

Simpang 1 (JI. Alianyang II) mengalami

tundaan selama 22 detik sebelum waktu

sinyal hijau menyala.

e Sehingga Dari 2 alternatif koordinasi
simpang yang telah dianalisa, dapat
ditarik kesimpulan bahwa alternatif
yang pertama Yyaitu koordinasi
simpang dengan mengacu ke kondisi
arus eksisting merupakan alternatif
yang terbaik. Dikarenakan memiliki
waktu tundaan yang lebih kecil
daripada alternatif yang kedua yaitu, 3
detik.

6. Penutup

6.1. Kesimpulan

6.1.1 Simpang JI. Alianyang I (A) — JL.

Putri Dara Hitam (B) - JL
Alianyang II (D) — Jl. Putri
Daranante (C)

a) Permasalahan di persimpangan 1 yaitu
JI. Alianyang I (A) — JI. Putri Dara
Hitam (B) — J1. Alianyang II (D) — JI.
Putri Daranante (C) dapat teratasi
dengan pengaturan lampu lalu lintas,

dengan  mempertimbangkan  arus
mayor dari simpang 2 (JI. Putri
Candramidi (E) ).

b) Arus dari JI. Putri Dara Hitam (belok
kanan) dan JI. Alianyang I (lurus) di
simpang merupakan arus yang
dikoordinasikan karena mengarah ke
lampu lalu lintas di simpang 2.

¢) Dari hasil analisa perencanaan lampu
lalu lintas di persimpangan JI.
Alianyang I (A) — J1. Putri Dara Hitam
(B) — JL. Alianyang II (D) — J1. Putri
Daranante (C) didapat waktu siklus
sebesar 69 detik, dimana masing-
masing sinyal hijau pada tiap kaki
simpang JI. Alianyang I = 13 detik, J1.
Putri Daranante = 12 detik, JL
Alianyang II = 17 detik, JI. Putri Dara
Hitam = 11 detik.

d) Pembelokan LTOR
diterapkan.

tetap  akan

6.1.2 Simpang JI. Gusti Hamzah (G) —
JI. Alianyang III (F) — JI. Putri
Candramidi (E) — J1. Alianyang II
D)

a) Penyelesaian masalah di

persimpangan J1. Gusti Hamzah (G) —
JI. Alianyang I (F) — Jl. Putri
Candramidi (E) mempengaruhi lampu
lalu lintas yang sudah ada di simpang
ini karena jarak yang relatif dekat
yaitu 500 m.

b) Arus dari JI. Putri Candramidi (belok
kanan) dan JI. Alianyang IIl (lurus)
merupakan arus yang dikoordinasikan
karena mengarah ke lampu lalu lintas
di simpang JI. Alianyang I (A) — JL.
Putri Dara Hitam (B) — JI. Alianyang
IT (D) — J1. Putri Daranante (C).

¢) Dari hasil perencanaan waktu siklus
untuk persimpangan J1. Gusti Hamzah
(G) — J1. Alianyang III (F) — J1. Putri
Candramidi (E) didapat waktu siklus
baru, yaitu sebesar 96 detik, dengan
sinyal hijau pada tiap kaki simpang J1.
Putri Candramidi = 18 detik, Jl.
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Alianyang III = 18, JI. Gusti Hamzah Direktorat  jenderal Bina  Marga,

= 22 detik, J1. Alianyang II = 22 detik. Direktorat Pembinaan Jalan Kota,

d) Pembelokan LTOR tetap akan 1990. Panduan  Survey dan

diterapkan. Perhitungan Waktu Perjalanan

Lalu Lintas, Jakarta : Departemen

6.2 Saran Pekerjaan Umum RI.
1. Besarnya jumlah kendaraan yang

melewati simpang J1. Alianyang I —JI. Direktorat jenderal Bina Marga, 1997.

Putri Dara Hitam — JI. Alianyang II-
JI. Putri Daranante mengakibatkan
banyaknya terjadi pertemuan antar
kendaraan di tengah-tengah simpang
sehingga perlu dilakukan penanganan
atau  pengaturan  yaitu dengan
memasang lampu lalu lintas (traffic
light)

. Agar pengaturan lampu lalu lintas di
simpang J1. Alianyang I — Jl. Putri
Dara Hitam — JI. Alianyang II- Jl.
Putri Daranante berjalan dengan baik
maka perlu dikoordinasikan dengan
simpang terdekatnya yaitu simpang JI.
Gusti Hamzah — J1. Alianyang III — J1.
Putri Candramidi.

. Karena adanya perbedaan waktu
sinyal antara pergerakan ke ruas jalan
yang menghubungkan kedua simpang
dengan arah lainnya, untuk itu disiplin
pemakaian jalan dalam menggunakan
lajur jalan sesuai dengan arah
pergerakannya perlu lebih
ditingkatkan.
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